
 

 

BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang 

Sastra baik tulisan maupun lisan dapat menjadi bahan kajian karya sastra. 

Sastra lisan adalah cerita yang diwariskan secara lisan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya, berbeda dengan sastra tulis, yaitu sastra yang teksnya memuat cerita 

yang sudah direkam atau ditulis. Cerita rakyat adalah bentuk sastra lisan yang 

terkenal. Cerita rakyat merupakan salah satu produk kebudayaan yang selalu 

memiliki persoalan dengan kehidupan manusia dalam segala aspeknya. Cerita 

rakyat dapat digunakan untuk mengevaluasi kehidupan manusia dan 

menggambarkan aspirasi budaya, representasi tradisi yang digunakan, dan standar 

hidup yang telah dicapai oleh suatu kelompok atau zaman. 

Cerita irakyat iadalah isalah isatu ibentuk ifolklor idan isalah isatu ibentuk 

ikarya isastra iyang ihidup iditengah imasyarakat i(Dwi ika isa,. i2012). iSebagai 

isalah isatu ibentuk ikarya itradisional iyang idimiliki ibangsa iIndonesia, icerita 

irakyat ibersifat ianonim idan idikenal imilik isetiap iorang. Sastra lisan Indonesia 

dapat ditemukan dalam karya sastra yang tergolong sastra daerah dan 

mengungkapkan tema kebangsaan yang beragam melalui cerita rakyat lisan. Sastra 

daerah berfungsi sebagai cerminan budaya dan sarana komunikasi antargenerasi 

karena merupakan produk atau sumber budaya lokal, yang memiliki nilai-nilai suci 

yang berkaitan dengan pandangan hidup masyarakat pada saat tertentu. Kehidupan 

komunitas ini dan mereka yang akan mengikuti juga tercermin dalam sastra lokal. 

Dalam Kisah rakyat sering muncul dalam berbagai penceritaan. Variasi 

yang berbeda merupakan hal yang sering terjadi dalam cerita rakyat. Hal ini 



 

 

disebabkan oleh sifat informasi yang disampaikan secara lisan yang sering 

menimbulkan interpolasi, yaitu berupa modifikasi, perkembangan, atau 

penyimpangan. iNamun, interpolasi yang terjadi tidak selalu meninggalkan struktur 

fundamental yang sama (Wardhani, 2017; Munir, 2018; Sukmasara idan iSetiari, 

2019). Cerita rakyat pada umumnya selalu mengandung kearifan lokal yang tidak 

terucapkan, dan pembaca karya sastra harus memahaminya agar makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dicerna atau dipahami sebagai kebenaran. Biasanya, 

cita-cita ini diekspresikan dalam bentuk kehidupan. 

Cerita irakyat isangat iberkaitan ilangsung idengan imasyarakat imemiliki 

icerita iyang ibersangkutan. iBerkaitan idengan ipola-pola isosial ikemasyarakatan 

idan ibudaya imasyarakat ipemiliknya i(Kanzunnudin i2020). iDari ipandangan 

itersebut, iartinya icerita irakyat iTaqbe iBangkolo imemberikan ikontribusi ipada 

ilingkungan isekitarnya iyaitu ipada imasyarakat iKecamatan iLambu iNusa 

iTengga iBarat iyang imenyebabkan icerita iini iada ikaitanya idengan iNcihi 

iLambu i(karajaan iLambu) idan iNcuhi iJia i(kerajaan iJia). iOleh isebab iitu icerita 

irakyat imenunjukan ikayanya iakan ibudaya, iadat iistiadat iserta ialat-alat 

itradisional iyang isimpan idi iMusium iKabupaten iBima iNusa iTengara iBarat. 

iMenurut i(Sulistyorini i2017:4) iadanya itradisi ilisan imasih ieksis idan ihidup idi 

imasyarakat itidak iterlepas idari iadanya idukungan itradisi ipenuturan ilisan. 

Berkaitan idengan ipendapat idi iatas, iCerita irakyat juga disebutkan dalam 

karya sastra tulis Taqbe Bangkolo. Kreativitas pujangga zaman dulu yang asli dapat 

dilihat dalam karya sastra lisan cerita rakyat yang dikenal dengan Taqbe di 

Bangkolo, yang pada hakikatnya selalu menyinggung ajaran idharma untuk 

dijadikan teladan perilaku bagi generasi penerusnya. Jenis dan isi literatur dari Nusa 



 

 

Tenggara Barat wilayah NTB sangat bervariasi. Isinya menggambarkan kekayaan 

spiritual berupa tujuan, prinsip, dan aturan hidup asusila yang dianut oleh Bima 

pada umumnya, dan khususnya di lingkungan Desa iJia, kecamatan Sape, pada 

masa lalu. Akibatnya, ini berfungsi sebagai jendela ke masa depan. 

Dari ibanyaknya ikekayaan itersebut isangat ijarang idi iketahui ioleh 

imasyarakat ipada umumnya idi ikarenakan imasuknya ibudaya iyang 

imenghawatirkan iakan ipunah idan hilangnya icerita irakyat iyang idi iwariskan 

isacara ilisan iini. iSastra ilisan iTaqbe iBangkolo Aspek literal dan material 

membentuk Desa Jia Kecamatan Sape Kabupaten Bima Nusa Provinsi Tenggara 

Barat. Cerita rakyat yang dikenal dengan Taqbe Bangkolo, yang secara konsisten 

diturunkan dari generasi ke generasi, merupakan komponen lisan. Cerita rakyat 

yang dianggap sebagai bagian dari cerita rakyat dikatakan mengandung benda-

benda nonmateri, seperti permata tertentu, yang memiliki kekuatan untuk 

melindungi seseorang dan/atau memiliki kemampuan untuk membawa kekayaan. 

Jenis permainan rakyat lainnya, seperti teater rakyat, tarian rakyat, ritual, upacara, 

festival, dan lain-lain, ada di antara bentuk-bentuk cerita rakyat yang termasuk 

kelompok besar ini selain kepercayaan masyarakat. 

Sementara iunsur imaterial ilainnya iyang iberbentuk ikebendaan iseperti 

iwajan iyang iberbentuk ibatu, isumur isebagai ipembawa irezeki idan ikepercayaan 

imasyarakat idengan iadanya ianggapan imakna iseperti ireaksi igatal-gatal iatau 

igila-gilaan ikerena imengkonsumsi iIkan iBangkolo ilantaran ikarena itelah 

idisumpahi ioleh iNcuhi iJia iyang idia iikrarkan iterhadap i iIkan iBangkolo. iIsi 

isumpahnya iadalah iharam iuntuk imemakan isampai idengan ianak 

iketurunannya. 



 

 

Mengenai Taqbe Bangkolo, terdiri dari dua kata, yaitu: (a) Taqbe dalam 

bahasa Indonesia artinya "Pengorengan" yang merupakan lambang dari seorang 

kepala suku yang biasa disebut Ncuhi Jia. Ikan Bangkolo awalnya dimasak di 

penggorengan ini. Ikan yang ditemukan di desa Jia, kecamatan Sape, kabupaten 

Bima, dan NTB disebut(b) Bangkolo, namun paling sering disebut sebagai ikan 

ekor kuning di masyarakat. Mayoritas penduduk desa iJia sudah diwajibkan oleh 

sumpah Jia, sehingga tidak berani makan ikan Bangkolo. 

Masyarakat iKecamatan iLambu iKabupaten iBima ihambir isama idalam 

ihal iini iterkenal idengan imitos. iSelain iitu, ibahkan idisetiap idaerah isudah itentu 

imemiliki icerita iyang ibereda-beda iyang idiwariskan isecara ilisan ikegenerasi. 

iMisalnya, ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Artika iin ias., i2021), ibahwa ipada 

icerita irakyat imasyarakat iJawa iterdapat icerita iMaling iKundang itentang ianak 

iyang idurhaka ipada iibunya, ipada icerita imasyarakat iSasak imemiliki icerita 

iPutri iMandalika itentang iseorang iputrid iyang iberuah imenjadi iCacing iWawo 

iatau ibisa idikenal idengan ikata iNyale idan iakhir-akhir iini isudah ijuga isemakin 

iterkenal idengan ihadirnya iSirkuit iMandalika idan ijudul icerita irakyat iini 

idijadikan inama ikawasan iparawisata. i 

Jadi, idari iperbedaan itersebut icerita irakyat iTaqbe iBangkolo iini 

imenjadi isuatu ikeunikan i imasyarakat iDesa iJia iyang itidak ibisa imemakan 

iikan iekor ikuning iyang iakan imenimbulkan ipenyakit iserta imusibah ipada 

imasyarakat iDesa iJia iyang itelah imenjadi itempat ipeninggalan ipara iNcihi iJia 

i(kerajaan iJia) ipada ikhususnya idan iNcihi iBima i(kerajaan iBima) ipada 

iumumnya. iOleh ikarena iitu, icerita irakyat iTaqbe iBangkolo imerupakan isalah 

isatu icerita iyang imesti idi iketahui ioleh igenerasi iberikutnya iagar icerita iini 



 

 

itidak ipunah idan ihilang idari iperkembangan izaman. iDan icerita irakyat iTaqbe 

iBangkolo iini iharus idiketahui ioleh imasyarakat iluas iguna imengetahui ilebih 

idetail inilai iapa isaja iyang iterkandungnya iagar icerita irakyat iTaqbe iBangkolo 

itetap idilestarikan idalam ikehidupan imasyarakat isehari-hari. 

Oleh karena itu, ada nilai-nilai lain yang akan saya junjung tinggi dalam 

tradisi lisan icerita rakyat Taqbe Bangkolo, seperti nilai moral, nilai adat, nilai religi 

yang meliputi pemujaan terhadap Tuhan, Yang Maha Esa, nilai sejarah yang 

meliputi peristiwa yang berlangsung pada jaman dahulu, nilai pahlawan perjuangan 

dan pertolongan yang tak terukur, nilai pahlawan perjuangan dan pertolongan yang 

tak terukur, nilai semangat kebersamaan Ncuhi Jia (a) nilai moral manusia dengan 

Tuhan yang disukai, tawakal, dan menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan adalah 

salah satu nilai moral dalam cerita rakyat ini. (b) nilai-nilai dalam interaksi manusia 

dengan dirinya sendiri, seperti rajin bekerja, bertanggung jawab, jujur, sabar, dan 

tidak terburu-buru. 

Cerita rakyat Taqbe Bangkolo dipilih sebagai subjek penelitian karena 

mengandung cerita rakyat yang diduga berkaitan dengan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat. Selain itu, cerita rakyat Taqbe Bangkolo dipilih karena dalam cerita 

khusus ini pengarang masih belum mau dikaji oleh peneliti, khususnya dalam 

penelitian sastra lisan. Selain itu, masyarakat umum masih belum mengetahui cerita 

rakyat ini Bima ipada iumumnya iserta imasyarakat iKecematan iSape iDesa iJia 

ipada ikhususnya, idan icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ihampir idilupakan iakhir-

akhir iini, ikarena isangat ikurang idiperhatikan ioleh imasyarakat imaupun 

isekolah iformal. iMasyarakat isekarang ilebih itertarik idengan icerita imassa ikeni 

i(moderen) idibandingkan idengan icerita imasa ilampau iyang ipada idasarnya 



 

 

imemiliki inilai idan ifungsi ipada imasyarakat imaupun ipeserta ididik ipada 

imassa iyang iakan idatang. iDari iperkembangan iarus iglobalisasi iserta 

ipenggaruhnya ibudaya ibarat iyang isangat icepat imenyebabkan icerita irakyat 

iKabupaten iBima iumumnya idan icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ikhusus imulai 

ipunah idan itidak idikenal ioleh imasyarakat ipemiliknya. i 

Dari ifenomena iyang iterjadi idi iatas, iperlu ilangkah iyang itepat iuntuk 

imemperkenalkan idan imempertahankan icerita iini iagar itidak ipunah idan 

ihilang. iOleh ikarena iitu iuntuk imemperkenalkan idan imempertahankan icerita 

irakyat iTaqbe iBangkolo iini iperlu imengiplementasikan ipada ipeserta ididik 

iselalui ipendidikan iformal idi isekolah idalam ipembelajaran isastra. iBahan iajar 

ibahasa idan isastra iIndonesia iyang iditerapkan idi isekolah iSMA iberupa icerita 

ihikayat isesuai idengan iKurikulum i13. iPada ikhususnya ipembelajaran ibahasa 

idan isastra iIndonesia idi isekolah iSMAN i2 iSape idengan iKompotensi iDasar 

i“Membandingkan inilai-nilai idan ikebahasaan icerita irakyat i(hikayat) idan 

icerpen” isementara ipencapaian ikompetensi i“Memandingkan inilai-nilai 

ikehidupan iyang iterkandung idalam ihikayat idan icerpen i(Sarwo i2016: i87). 

iCerita irakyat iTaqbe iBangkolo iini ijuga idapat idigunakan isebagai imedia iatau 

ibahan iajar idalam ikemasan iteknologi iinformasi idalam ipementasan iteater 

ipeserta ididik isehingga idapat idiketahui ioleh imasyarakat iluas. 

Dari ipembacaan iini idiperoleh ipengetahuan idan ikesan-kesan itentang 

iisi icerita, itentang itokoh-tokonya, itentang iberbagai itindakan iyang imereka 

ilakukan, iserta iberbagai iperistiwa iyang imereka ialami i(Putra, i2012: i204-204). 

iMengingat ipanjangnya icerita, ipeneliti imerasa ibahwa icerita iini iperlu idibagi 

idalam ibeberapa iepisode. iOleh ikarena iitu, iperlu idilakukan ipembacaan iyang 



 

 

iberulang-ulang idengan ilebih iseksama, iguna imengetahui iepisode-episode iapa 

isaja iyang imungkin iada idalam icerita, iyang idapat idijadikan ibagi ianalisis 

iselanjutnya. 

Dari iurain idi iatas, isecara iterperinci ipenelitian iini iagar idapat idijadikan 

isebagai igambaran icerita irakyat iTaqbe iBangkolo idan ipembelajaran isastra idi 

isekolah iSMAN i2 iSape. iJadi, ipenelitian itentang iNilai idalam iTradisi iCerita 

iRakyat iTaqbe iBangkolo idiperlukan isebagai idasar iuntuk idapat idi ikaitanya 

idalam ipembelajaran isastra idi isekolah iSMAN i2 iSape. iSelain iitu, iada 

iketerkaitan icerita irakyat iTaqbe iBangkolo idengan ibeberapa iNcuhi iyang iada 

idi iKabupaten iBima iyang imesti idi itelusuri ipenyebabnya isehingga imasyarakat 

iDesa iJia idilarang imemakan iikan iBangkolo iagar isupaya igenerasi iyang iakan 

idatang itidak imemakan iikan itersebut. 

Cerita irakyat iTaqbe iBangkolo Dahulu di Desa Jia, Kecamatan Sape, 

Kabupaten Bima, dan di NTB, terdapat nilai-nilai keramat kebangsaan yang isinya 

mengungkapkan khazanah spiritual berupa nilai-nilai, konsep, prinsip, dan aturan 

hidup sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mempertahankan sejarah rakyat 

atau Taqbe Bangkolo sebagai peringatan terhadap budaya modern yang mengejar 

kesempurnaan dengan mengabaikan cita-cita tinggi negara. Oleh karena itu, salah 

satu cara melestarikannya adalah dengan mengkaji sejarah masyarakat Taqbe di 

Bangkolo dalam penelitian ini dengan transkripsi dan pencatatan yang dikenal 

dengan istilah dokumentasi. 

Banyak kearifan lokal yang peneliti maksud untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup, hubungan alam, hubungan manusia, dan pencipta dapat terjalin 

dengan baik atau harmonis, dalam cerita Rakyat Taqbe Bangkolo dalam Desa Jia 



 

 

Sape Kekematan Kabupaten Bima NTB. Oleh karena itu, agar tradisi lisan 

penuturan masyarakat, termasuk Taqbe, Bangkolo, Desa Jia, Kecematan, Sape, 

Bima, dan NTB, tidak punah atau hilang, diperlukan penelitian ini. 

1.2 Identifikasi iMasalah 

Adanya ikesenjangan iantara iapa iyang iharusnya idi iwariskan ikepada 

igenerasi iyang iakan idatang iagar isupaya imengetahui icerita irakyat iTaqbe 

iBangkolo iini iselalu idi ijaga idan idi irawat isupaya itidak ipunah idan ihilang 

ioleh iperkembangan izaman isekarang iini. iSehingga iada ikekhawatiran icerita 

irakyat iini iakan ihilang idan itidak idikenal ilagi ioleh igenerasi iberikutnya. iDari 

ikekhawatiran itersebut, icerita irakyat iTabe iBangkolo iini iada ibeberapa ibukti i 

iyang imendukung, iyaitu imasyarakat ipemilik icerita itidak ilagi imengetahui 

icerita i irakyat i iTaqbe iBangkolo ikarena ipergeseran iarus iglobalisasi iyang 

imenghalalkan imasuknya ibudaya iasing isehingga imempercepat iproses 

ikepunahan icerita irakyat itersebut iserta ipenggaruh ibudaya ibarat iterhadap 

igenerasi isekarang isehingga igenerasi itidak imengenal ibudaya iyang idi 

iwariskan ioleh inenek imoyang iterdahulu. iCerita irakyat iTaqbe iBangkolo iini 

ibanyak inilai ipositif iyang isangat ipenting ididalamnya, iakan itetapi itidak 

idiketahui ioleh igenerasi isekarang, iterutama inilai imoral iyang idapat idijadikan 

ipedoman idalam ihidup. 

Dari ikehawatiran iakan ihilang idan ipunahnya icerita irakyat iTaqbe 

iBangkolo iharapan idan ikenyataan. iOleh ikarena iitu, iperlu icerita irakyat iTaqbe 

iBangkolo iini idi igali inilai-nilainya idan idi ikaitkan idalam ipembelajaran isastra 

idi isekolah iSMAN i2 iSape iguna iuntuk isebuah ipersoalan iyang iperlu 

idipecahkan. i 



 

 

1.3 Rumusan iMasalah i 

Rumusan masalah diperlukan untuk mendapatkan hasil melalui penelitian 

terarah. Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana inilai icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ipada imasyarakat iDesa 

iJia iKecamatan iSape iKabupaten iBima iNTB? 

2. Bagaimana ifungsi icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ipada imasyarakat iDesa 

iJia iKecamatan iSape iKabupaten iBima iNTB? 

3. Bagaimana ikaitanya icerita irakyat iTaqbe iBangkolo idalam iPembelajaran 

iSastra? 

1.4 Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Mendeskripsikan inilai ipada icerita irakyat iTaqbe iBangkolo idi iDesa iJia 

iKecamatan iSape iKabupaten iBima iNTB. 

2. Mendeskripsikan ifungsi ipada icerita irakyat iTaqbe iBangkolo idi iDesa iJia 

iKecamatan iSape iKabupaten iBima iNTB. 

3. Mendeskripsikan icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ikaitanya idalam 

ipembelajaran isastra. 

1.5 Manfaat iPenelitian 

Dapat idilihat idari isegi ipraktis, ipenelitian iini idapat imemberikan 

imanfaat imeliputi idua ibidang. 

1.5.1 Manfaat iTeorotis 

a) Penelitian iini idapat idigunakan idalam imemperkaya iilmu ipengetahuan 

ikhususnya idi ibidang isastra. 



 

 

b) Penelitian iini idapat idigunakan iuntuk imahasiswa idibidang isastra 

isebagai igambaran idalam imenganalisis idata icerita irakyat iyang 

imengandung inilai idalam ipembelajaran isastra. 

1.5.2 Manfaat iPraktis 

Dilihat idari isegi ipraktis, ipenelitian iini imemberikan imanfaat isebagai 

iberikut: 

a) Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi imasyarakat 

iDesa iJia iKecamatan iSape iKabupaten iBima iNTB iuntuk imewariskan 

icerita irakyat iTaqbe iBangkolo ipada igenerasi iyang iakan idatang. 

b) Hasil ipenelitian idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi ipemerintah iDesa 

iJia iuntuk imelestarikan icerita irakyat idi itingkat iKecamatan idan 

iKabupaten iBima. 

c) Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi ipeserta ididik 

idi isekolah iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar idalam ipembelajaran 

isastra. 

d) Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi iguru iuntuk 

imemberikan imateri iyang ikreatif idan iinduktif ipada ipembelajaran 

isastra iyang iberbasis icerita irakyat. 

e) Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi ipenerbit iuntuk 

imempublikasikan ipengembangan icerita irakyat, idan idapat 

imemberikan ikontribusi iyang ibaik idalam irangka imeningkatkan 

ikualitas ipembelajaran isastra. 

f) Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi idunia idigital 

iuntuk imemberikan iinformasi iyang ibaik. I 



 

 

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 

rekomendasi kepada pemerintah Bima NTB untuk pembuatan sastra lisan 

yang dikaitkan dengan kegiatan penelitian, kajian, dan pemahaman kritis 

terhadap cerita rakyat Taqbe Bangkolo. 

 


